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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja 
lingkungan, stres kerja organisasi, dan stres kerja individu terhadap kinerja 
karyawan dan mengetahui variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja 
karyawan pada perusahaan Batik Brotoseno Sragen.. Teknik pengumpulan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik simpel random sampling yang 
berjumlah 75 responden. Variabel independen penelitian ini yaitu stres kerja 
lingkungan, stres kerja organisasi, dan  stres kerja individu , sedangkan variabel 
dependen yaitu kinerja karyawan. Analisis data yang digunakan meliputi uji 
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis linier berganda, koefisien 
determinasi (R
2
), uji t dan uji F. Koefisien determinasinya (R
2
)  sebesar 0,317 
dapat dikatakan bahwa 31,7 % variabel stres kerja lingkungan (X1), stres kerja 
organisasi (X2), dan stres kerja individu (X3) berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada perusahaan Batik Brotoseno Sragen, sedangkan sisanya sebesar  
68,3% disebabkan oleh pengaruh variabel lain diluar model yang tidak tercakup 
dalam penelitian ini. Dimana hasil regresi variabel stres kerja lingkungan 
diperoleh nilai  sebesar  0,229 dengan nilai signifikansi 0,036 yang menunjukkan 
variabel stres kerja lingkungan memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap 
kinerja karyawan. Variabel stres kerja organisasi diperoleh nilai  sebesar 0,231 
dengan nilai signifikansi 0,026 yang menunjukkan variabel stres kerja organisasi 
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Selain itu, 
variabel stres kerja individu diperoleh nilai  sebesar 0,209 dengan nilai 
signifikansi 0,039 yang menunjukkan variabel stres kerja individu memiliki 
pengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Hasil perhitungan 
diperoleh nilai F hitung diambil kesimpulan variabel stres kerja lingkungan (X1), 
stres kerja organisasi (X2), dan stres kerja individu (X3) mempunyai pengaruh 
yang bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Batik Brotoseno 
Sragen. 
 








This study aimed to analyze the environmental effects of work stress, work 
stress organizational and individual work stress on employee performance and 
determine the most dominant variable affecting the performance of employees at 
the company Batik Brotoseno Sragen. Sample collection techniques in this study 
using simple random sampling technique which amounts 75 respondents. The 
independent variable of this research that the stress of work environment, stress 
of work organization, and individual work stress, while the dependent variable is 
the performance of employees. Analysis of the data used include validity, 
reliability, classic assumption test, multiple linear analysis, the coefficient of 
determination (R2), the t test and F test coefficient of determination (R2) of 0.317 
can be said that 31.7% of work stress variables environment ( X1), the stress of 
work organization (X2), and individual work stress (X3) effect on the performance 
of employees at the company Batik Brotoseno Sragen, while the remaining 68.3% 
were caused by the influence of other variables outside the model that is not 
covered in this study. Where the results of work stress environment variable 
regression obtained a value of 0.229 with 0.036 significance value that indicates 
variable environmental work stress has a negative significant influence on 
employee performance. Organization of work stress variables obtained a value of 
0.231 with 0.026 significance value that indicates the organization of work stress 
variables have a significant positive influence on employee performance. In 
addition, individual work stress variables obtained a value of 0.209 with 0.039 
significance value that indicates the individual work stress variables have a 
significant positive influence on employee performance. The result of the 
calculation, the value of F arithmetic conclude work stress environment variables 
(X1), the stress of work organization (X2), and individual work stress (X3) has 
influence together on the performance of employees at the company Batik 
Brotoseno Sragen. 
 









 1. Pendahuluan  
Kunci keberhasilan perusahaan didasarkan pada sumber daya yang 
dimiliki, dan diantaranya adalah sumber daya manusia. Apalagi dalam era 
globalisasi ekonomi saat ini menuntut persaingan yang kompetitif bagi setiap 
perusahaan untuk selalu melakukan inovasi dalam pencapaian tujuan perusahaan. 
Salah satu tujuan perusahaan adalah mendapatkan keuntungan dari usahanya dan 
selalu berupaya untuk menjaga dan mempertahankan kelangsungan hidup usaha 
serta meningkatkan dan mengembangkan usahanya. Sumber daya manusia 
meliputi semua orang yang berstatus sebagai anggota dalam perusahaan yang 
masing-masing memiliki peran dan fungsi. Sumber daya manusia harus dikelola 
dengan baik untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi perusahaan, sehingga 
perusahaan pun dapat mencapai tujuannya. 
Stres dapat terjadi pada setiap individu/manusia dan bisa terjadi pada 
setiap waktu, karena stres merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak 
dapat dihindarkan. Manusia akan cenderung mengalami stres apabila ia kurang 
mampu menyesuaikan antara keinginan dengan kenyataan yang ada baik 
kenyataan yang ada di dalam maupun diluar dirinya. Segala macam bentuk stres 
pada dasarnya disebabkan oleh kekurangmengertian manusia akan keterbatasan 
dirinya sendiri. Setiap orang di manapun ia berada dalam suatu organisasi, dapat 
berperan sebagai sumber stres bagi orang lain. Mengelola stres diri sendiri berarti 
mengendalikan diri sendiri dalam kehidupan. Sebagai seorang manajer, mengelola 
stres lebih bersifat pemahaman akan penyebab stres orang lain dan mengambil 
tindakan untuk menguranginya dalam rangka pencapain tujuan organisasi. 
Efektivitas proses komunikasi dua arah di antara manajer dan pekerja adalah 
penting untuk mengidentifikasikan penyebab stres yang potensial dan 
pemecahannya.  
Menurut Robbins (2008 : 368), stres adalah suatu kondisi dinamis 
dimana seorang individu dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya 
yang terkait dengan apa yang dihasratkan oleh individu itu dan yang hasilnya 
dipandang tidak pasti dan penting. Sedangkan definisi stres menurut Luthan 
(2006) adalah suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh 
perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai konsekuensi dari tindakan 
lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan 
psikologis dan fisik seseorang. 
Kinerja merupakan bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan 
berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya.Setiap harapan 
mengenai bagaimana seseorang harus berperilaku dalam melaksanakan tugas, 
berarti menunjukkan suatu peran seorang karyawan yang ada dalam 
perusahaan.Perusahaan harus memiliki kinerja. Kinerja pada dasarnya adalah apa 
yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan.Kinerja yang baik/tinggi dapat 
membantu perusahaan memperoleh keuntungan. Sebaliknya, bila kinerja turun 
akan berakibat pada kerugian perusahaan. 
Menurut Kusriyanto (dalam Mangkunegara, 2005: 9), mendefenisikan 
kinerja sebagai perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja 
persatuan waktu (lazimnya per jam).Pengertian kinerja merupakan hasil kerja 
 secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Sejalan dengan kondisi tersebut, Perusahaan Batik Brotoseno yang 
berada di Dukuh Kuyang Desa Kliwon Rt 04/01, Kecamatan Masaran, Kabupaten 
Sragen adalah salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang tekstil yaitu 
batik. Batik merupakan karya seni budaya bangsa Indonesia yang dikagumi dunia. 
Batik telah menjadikan Indonesia sebagai salah satu Negara terkemuka penghasil 
kain tradisional yang halus di dunia. Namun, pada masa resesi sebagaimana saat 
ini perusahaan Batik Brotoseno mengalami permasalahan  yang berkaitan dengan 
tenaga kerja diantaranya adalah stres kerja. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas peneliti 
tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Stres Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Batik Brotoseno Sragen”. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
a. Stres Kerja 
Menurut Stephen P. Robbins (2006 : 793) mendefinisikan stres kerja yaitu 
kondisi dinamik yang di dalamnya individu menhadapi peluang, kendala 
(constraints), atau tuntutan (demans) yang terkait dengan apa yang sangat 
diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi 
penting.Stres kerja dapat terjadi karena beberapa faktor, yaitu : (1) Lingkungan 
Kerja, yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yangdibebankan. Robbins 
(2002:224), (2) Organisasi, banyak sekali faktor-faktor didalam organisasi yang 
dapat menimbulkan stres.Tekanan untuk menghindari kekeliruan atau 
menyelesaikan tugas dalam suatu kurun wakty terbatas, beban kerja yang 
berlebihan.Seorang pemimpin yang menuntut dan tidak peka, serta rekan kerja 
yang tidak menyenangkan merupakan bebarapa contoh (Robbins, 2002:225), (3) 
Individu, lazimnya setiap individu bekerja rata-rata 40-50 jam per minggu. 
Sedangkan waktu yang digunakan untuk mengurusi hal-hal diluar pekerjaan lebih 
dari 120 jam per minggu, sehingga besar kemungkinan segala macam 
b. Kinerja Karyawan 
Menurut Bambang Guritno dan Waridin (2005) kinerja karyawan 
merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar 
yang telah ditentukan.Sedangkan menurut Hakim (2006) mendefinisikan kinerja 
karyawan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu yang disesuaikan dengan 
peran atau tugas individu tersebut dalam suatu perusahaan pada suatu periode 
waktu tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu 
dari perusahaan dimana individu tersebut bekerja.Kinerja kayawan merupakan 
perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dengan standar yang telah 
ditentukan (Masrukhin dan Waridin, 2004). 
Kinerja karyawan adalah outcome yang dihasilkan oleh karyawan dalam 
periode waktu tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2012) dan 
Wibowo (2012) mendefinisikan kinerja sebagai outcome dari karyawan yang 
didasarkan pada hasil, proses dan sikap kerja karyawan dalam periode waktu 
tertentu. 
 3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode kuantitatif. Populasi 
seluruh karyawan yang bekerja di perusahaan Batik Brotoseno Sragen berjumlah 
300 orang, dengan sampel 75 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode simpel random sampling, yaitu pengambilan anggota 
sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi (Sugiyono, 2011). Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dari kuesioner dengan menggunakan skala Likert 
terhadap responden yaitu karyawan pada perusahaan Batik Brotoseno Sragen, 
sedangkan data sekunder berupa data perusahaan (jumlah karyawan, sejarah 
perusahaan, struktur organisasi) serta studi pustaka, penelitian terdahulu, dan 
jurnal yang mendukung penelitian ini.  Metode analisis data menggunakan: (1) Uji 
instrument penelitian,, yaitu uji validitas dan reliabilitas, (2) Uji asumsi klasik, 
yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, (3) Uji 
hipotesis, yaitu uji determinasi, uji f dan uji t. 
 
4. Hasil Penelitian 
Hasil analisis secara terpisah menunjukkan variabel stres kerja 
lingkungan  memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan 
padaperusahaan Batik Brotoseno Sragen. Hasil penelitian ini mendukung 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa stres kerja lingkungan berpengaruh 
signifikan positif terhadap kinerja karyawan.Penemuan hasil ini juga sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Siti Nurhendar (2007) yang 
menemukan stres kerja lingkungan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 
karyawan bagian produksi pada CV. Aneka Ilmu Semarang. 
Hasil analisis variabel stres kerja organisasi memiliki pengaruh 
signifikan positif terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Batik Brotoseno 
Sragen.Dengan demikian, penelitian ini mendukung hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa stres kerja organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja karyawan.Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu H. 
Edy Sutrisno (2009) yang menemukan stres kerja organisasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan pada CV. Bintang Karya Putra di Surabaya. 
Hasilanalisis variabel stres kerja individu memiliki pengaruh signifikan 
positif terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Batik Brotoseno 
Sragen.Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif terhadap kinerja 
karyawan.Hasil penelitian ini juga mendukung dan sesuai dengan penelitian Siti 
Nurhendar (2007), yaitu bahwa terdapat pengaruh yang signifikan positif  antara 
stres kerja individu terhadap kinerja karyawan pada CV. Aneka Ilmu Semarang. 
 
5. Kesimpulan 
Hasil perhitungan diperoleh nilai F hitung diambil kesimpulan variabel 
stres kerja lingkungan (X1), stres kerja organisasi (X2), dan stres kerja individu 
(X3) mempunyai pengaruh yang bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada 
perusahaan Batik Brotoseno Sragen. 
 Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel stres kerja yang terdiri dari stres 
kerja lingkungan (X1), stres kerja organisasi (X2), dan stres kerja individu (X3) 
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Batik 
Brotoseno Sragen (angka koefisien dengan signifikansi 0,05). 
Hasil perhitungan koefisien determinasinya (R
2
) sebesar 0,317 dapat 
dikatakan bahwa 31,7 % stres kerja lingkungan (X1), stres kerja organisasi (X2), 
dan stres kerja individu (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 
perusahaan Batik Brotoseno Sragen, sedangkan sisanya sebesar 68,3% disebabkan 
oleh pengaruh variabel lain diluar model yang tidak tercakup dalam penelitian ini. 
 
6. Saran 
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka dapat 
diberikan beberapa saran sebagai berikut : 
a. Dimensi stres kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan, yaitu 
stres kerja lingkungan, stres kerja organisasi, dan stres kerja individu. Namun, 
diantara ketiga dimensi stres tersebut, lebih dominan pada stres kerja 
organisasi. Stres kerja organisasi lebih dominan mempunyai pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan. Sehingga di dalam organisasi, perusahaan harus 
mempertahankan unsur-unsur di dalam organisasi seperti memberikan 
wewenang yang luas kepada para karyawannya, melibatkan karyawan untuk 
penyusunan program kerja. Selain itu, pimpinan harus mampu 
mempertahankan ketersediannya untuk mendengar inspirasi dari karyawannya. 
Dengan begitu, karyawan akan merasa diperhatikan dan lebih giat lagi dalam 
bekerja. 
b. Penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat ditambah variabel-
variabel independennya karena masih banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Selain itu, sampel yang digunakan lebih diperbanyak karena semakin banyak 
sampel yang digunakan menunjukkan tingkat keakurasian data dalam 
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